BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Umum BAZNAS Provinsi Banten
1. Sejarah BAZNAS Provinsi Banten

Provinsi Banten terbentuk pada tahun 2000 yang
merupakan pemekaran dari Provinsi Jawa Barat. Dengan
terbitnya UU nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
dan merespons pembentukan badan amil zakat daerah di
masing-masing wilayah. Peraturan daerah nomor 4 tentang
pengelolaan zakat dan instruksi gubernur nomor 451/1122-
Kesra/2005 tentang Zakat, Infak, dan Sedekah menandakan
bahwa harus dibentuk badan amil zakat daerah (BAZDA).
Dengan keluarnya peraturan tersebut pemerintah daerah
bersama tokoh masyarakat dan para ulama memiliki kekuasaan
dan kewenangan serta mengambil tanggung jawab untuk
mengembangkan potensi zakat yang berada di Provinsi Banten.!

Kemudian pada tahun 2011 dengan keluarnya undang-

undang nomor 23 tahun 2011 pengganti undang-undang nomor

! BAZNAS Provinsi Banten, “Profii BAZNAS Provinsi Banten”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022, h 1-3
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38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dimana penyebutan
nama badan amil zakat daerah (BAZDA) berubah menjadi

badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi Banten.

2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Banten

VISI:

“Menjadi pilihan pertama menunaikan zakat, lembaga utama

menyejahterakan umat”

MISI:

a. Membangun BAZNAS Banten yang kuat, tepercaya dan
modern sebagai lembaga pemerintah non-struktural yang
berwenang dalam pengelolaan zakat.

b. Memaksimalkan sosialisasi, edukasi dan literasi zakat di
Banten dalam rangka peningkatan pengumpulan ZIS-DSKL
secara masif dan terukur.

c. Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-
DSKL untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan

kesejahteraan umat, dan mengurangi kesenjangan sosial.

2 BAZNAS Provinsi Banten, “Profil BAZNAS Provinsi Banten”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022, h 1-3
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d. Membangun kemitraan antara muzakki, mustahik, instansi,
Lembaga dan perusahaan dengan mengoptimalkan ZIS dan
DSKL serta dana CSR dalam pemberdayaan dan
penanggulangan kemiskinan.

e. Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat
secara nasional di Provinsi Banten.

f. Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas, dan
kesejahteraan amil zakat BAZNAS Banten secara
berkelanjutan.

g. Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat di Provinsi
Banten dengan sistem manajemen berbasis data yang kokoh
dan terukur.

. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Banten

Struktur organisasi BAZNAS Provinsi Banten diatur
dalam peraturan BAZNAS No0.3 Tahun 2014 dengan susunan
yang terdiri dari Ketua, Wakil ketua bidang pengumpulan,
bidang pendistribusian dan pendayagunaan, bidang keuangan

dan pelaporan, bidang administrasi, sumber daya manusia dan
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umum, serta bidang satuan audit internal.®> Adapun struktur dari

BAZNAS Provinsi Banten adalah sebagai berikut.

Ketua : Prof. Dr. H. Syibli Syarjaya
WK.1 Bidang Pengumpulan : H. Zaenal Abidin Syuja’i
Kabid Pengumpulan : Yani Hudayani, S.E
Staf Retail : Khairul Hadi, S. Si
Staf Corporate & UPZ : Dowi Priana, S.E
Staf Customer Relation Maintains : Suaibatul Islamiyah,
S.H
Staf Markom : Neng Siti Nurunmahdiyah, S. Sy
WK. Il Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan : Drs. H.
Moh. Suhri Utsman, M, M.Pd
Kabid Pendistribusian & Pendayagunaan : H. A. Hidayat,
S.Hi., M.Si
Staf Pendistribusian : Virginia Shofwatul U, S.Ag
Staf Pendayagunaan : Mutakin, S.Pd
Staf Riset dan Development : Yulia Safitri, S.E.Sy

Staf Logistik : Firman Setiawan, S.H

® BAZNAS Provinsi Banten, “Profil BAZNAS Provinsi Banten”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022 h. 4



65

Lembaga Program : BTB

WK. 11l Bidang Keuangan dan Pelaporan : Ace Sumirsa Ali, S.

FH.I

Kabag Perencanaan Keuangan & Pelaporan : Tri Utami
Wulandari, S.E

Staf Keuangan : Paramita Damayanti, S.E

Staf Acounting : M. A. Hafizh Aban, S.E

Staf Perencanaan dan Pelaporan : Antin Wulandari, S. Kom

WK. IV Bidang Kesekertariatan, SDM, dan Umum : Mulyadi,

S.Ag

Kabid Kesekertariatan, SDM dan Umum : Dr. H. Moh
Amin, M.M

Staf ADM : Nurfauziah, S.E

Staf SDM : Deviyana Nurmalia, S.E

Staf Umum : Abdul Gopur, S.H

Staf Humas & Media: Rispal Puji Suara,S.E

SAI : Drs. E. Kusmayadi, M. Si
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Banten
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B. Pendistribusian Zakat Produktif BAZNAS Provinsi Banten
Berdasarkan Undang-Undang
1. Dasar Hukum Pengelolaan Zakat di Provinsi Banten
Dalam pengelolaan dana zakat, agar dana yang dikelola

dijalankan dengan baik, maka badan amil zakat nasional
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memiliki susunan keanggotaan yang telah disesuaikan dengan
UU nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Begitu
juga dengan peraturan pemerintah nomor 14 tahun 2014 tentang
petunjuk pelaksanaan UU nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat. Kemudian ada instruksi presiden nomor 3
tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan zakat di
kementerian atau lembaga, sekretariat jenderal, komisi negara,
pemerintah daerah, badan usaha milik negara, badan usaha
milik daerah, melalui badan amil zakat nasional. Surat
keputusan menteri agama republik Indonesia nomor 118 tahun
2014 tentang pembentukan badan amil zakat nasional provinsi.
Peraturan daerah Provinsi Banten nomor 4 tahun 2004 tentang
pengelolaan zakat. Serta instruksi gubernur Provinsi Banten
nomor 4 tahun 2004 tentang pengelolaan zakat fatwa majelis
ulama Indonesia nomor 3 tahun 2003 tentang zakat
penghasilan.*
2. Program BAZNAS Provinsi Banten
Berdasarkan dasar hukum pengelolaan zakat, maka

BAZNAS Provinsi Banten berhak untuk menyalurkan dan

* BAZNAS Provinsi Banten, “Profil BAZNAS Provinsi Banten”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022, h. 5- 8
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mendistribusikan dana zakatnya sesuai dengan program yang
ada baik secara konsumtif maupun secara pemberdayaan.
Berikut ini adalah program-program yang ada di BAZNAS
Provinsi Banten.’
a. Bidang Ekonomi
1) Insan Mandiri (Pedagang Kopi, Pedagang Sayur Keliling
& Z-Mart.
2) Perahu untuk Nelayan Penyintas Bencana Tsunami di
Tanjung Jaya Panimbang- Pandeglang).
3) Bantuan Modal Usaha (Modal Bergulir/MB).
4) Wirausaha Keripik Pisang dan Gula Semut (Kp. Zakat
Ciladauen-Lebak).
5) Balai Ternak.
6) Kampung Zakat.
b. Bidang Pendidikan
1) Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS).
2) Rumah Pintar BAZNAS.
3) Bantuan Pendidikan SLTA.

4) Bantuan Paket Sekolah.

® BAZNAS Provinsi Banten, “Profil BAZNAS Provinsi Banten”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022, h. 5- 8
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5) Penebusan ljazah.

6) Program Anak Asuh BAZNAS Banten (SD, SLP, SLA).

7) Bea Siswa SMP Cendekia BAZNAS.

Bidang Kesehatan

1) Masjid Cemerlang (Bersih-Bersih Masjid).

2) Pengadaan Fasilitas Air Bersih.

3) Bedah Rumah/RUTILAHU.

4) Bantuan Biaya Pengobatan Dan Alat Kesehatan.

Bidang Kemanusiaan

1) Santunan Seumur Hidup Untuk Lanjut Usia (Lansia).

2) BAZNAS Tanggap Bencana Tsunami Selat Sunda.

3) Bantuan Orang Terlantar (ibnu sabil).

4) BTB (BAZNAS Tanggap Bencana).

5) Kurban Berdayakan Desa.

6) Pembangunan Hunian Tetap Bagi Keluarga Penyintas
Bencana Tsunami di Tanjung Jaya Panimbang-
Pandeglang.

Bidang Dakwah dan Advokasi

1) Santunan Guru Ngaji.

2) Santunan Guru Madrasah.
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C.

3) Bantuan Sarana Prasarana/Operasional Lembaga
Pendidikan Keagamaan (LPK).

4) Bantuan Sarana Prasarana/Operasional Masjid/Mushola.

5) Pesantren Ramadhan.

6) Buka Puasa Bersama Yatim dan Duafa.

7) Fundraising zakat.

Mekanisme Pendistribusian Zakat Produktif di BAZNAS
Provinsi Banten

Kegiatan pengalokasian zakat khususnya pada zakat
produktif di BAZNAS Provinsi Banten yaitu dalam bentuk bantuan
modal usaha. Selain itu juga adanya pemberdayaan atau pembinaan
kepada para penerima atau mustahik. Manajemen zakat produktif
khususnya yang dikelola oleh bisnis Provinsi Banten masih kurang
maksimal dalam pengalokasian zakat kepada seluruh mustahik yang
ada di Provinsi Banten. Pengelolaan BAZNAS Provinsi Banten
mengalami perkembangan baik dari segi pengumpulan maupun
penyaluran dari tahun ke tahun meskipun program pendistribusian
zakat yang masih dominan adalah dalam bentuk konsumtif. Salah
satu program yang menjadi program zakat produktif adalah Z-Mart.

Dimana program ini adalah bentuk pendistribusian zakat yang
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bertujuan untuk memberdayakan ekonomi mustahik dengan
pemberian modal usaha serta pembinaan setiap bulannya.

Untuk alur pendistribusian zakat produktif kepada mustahik
ada beberapa pola pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS
Provinsi Banten. Pertama adalah BAZNAS langsung mencari dan
mendatangi mustahik di lingkungan Provinsi Banten dan akan
diberikan secara langsung.

Kedua mustahik mengajukan permohonan kepada BAZNAS
dengan melampirkan beberapa persyaratan yang telah ada.

1. Fotocopy KTP/KK.

2. Surat Keterangan Tidak Mampu dari kelurahan (SKTM).
3. Foto Pribadi.

4. Surat Pengajuan Permohonan.

5. Gambaran Ekonomi.®

Adapun prosedur pengajuan di BAZNAS Provinsi Banten,
yaitu sebagai berikut.’

1. Menyerahkan surat permohonan dan berkas-berkas yang

dibutuhkan ke BAZNAS Provinsi Banten.

® BAZNAS Provinsi Banten, “Tata Cara Pengajuan Bantuan”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022

" BAZNAS Provinsi Banten, “Tata Cara Pengajuan Bantuan”, Arsip
Dokumen BAZNAS Provinsi Banten, 7 Maret 2022
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2. Kemudian dari pihak BAZNAS Provinsi Banten akan menerima
dan memproses berkas-berkasnya.

3. Pihak BAZNAS Provinsi Banten akan mensurvei calon
penerima zakat, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi nyata
mustahik, dan memutuskan apakah sesuai dengan Kriteria
penerima zakat dari BAZNAS Provinsi Banten.

4. Pada saat mensurvei petugas lapangan akan melakukan
wawancara dengan calon penerima zakat dan wawancara
ditujukan untuk mengetahui karakter penerima zakat dan
kemampuan dalam mengelola usaha.

5. Setelah selesai, hasil survei diserahkan kepada Wakil Ketua Il
Bidang  pendistribusian  dan  pendayagunaan  untuk
ditindaklanjuti kedepannya.

6. Terakhir, apabila disetujui maka calon penerima zakat akan

diberikan bantuan zakat sesuai dengan program yang ada.

Studi Eksperimen Pengaruh Zakat Produktif melalui Z-Mart
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Mustahik

Dalam program zakat produktif di BAZNAS Provinsi
Banten terdapat program Z-Mart, program ini ditujukan untuk

membantu masyarakat yang yang kurang mampu sehingga dapat
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meningkatkan kualitas ekonominya. Dalam wawancara yang
dilakukan dengan Pak Firman mengatakan bahwa Z-Mart
merupakan program bantuan difokuskan untuk warung ataupun
toko yang keberadaannya berada di tengah-tengah kota namun
potensial. Tentunya pemilihan bantuan Z-Mart juga dilakukan
dengan selektif karena sangat diperhatikan sisi kelayakannya.
Pemilihan pemberian bantuan ini bukan untuk warung yang besar
namun warung yang memiliki potensi tetapi terbatas dalam
pengadaan barang dagangannya.®

Bantuan yang diberikan berupa modal usaha senilai 10 juta.
Dalam pemberian modal usaha ini tidak dilakukan secara langsung
melainkan berupa barang. Adapun pemberian modal usaha ini tidak
dilakukan setoran bukan merupakan pinjaman modal. Sehingga
para penerima bantuan zakat produktif tidak harus mengembalikan
modal yang sudah diberikan oleh BAZNAS Provinsi Banten. Tapi
banyak Provinsi Banten memiliki program dengan membimbing
para mustahik agar menjadi muzakki dengan menyisihkan infak dan

sedekah nya bahkan zakatnya setiap hari yang akan disetorkan ke

® Hasil wawancara dengan Pak Firman penanggung jawab Z-Mart Staf
Logistik (Pendistribusian dan Pendayagunaan) di kantor BAZNAS Provinsi Banten
pada 08 Februari 2022
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BAZNAS Provinsi Banten. Pada tahun 2020 terdapat 2 orang
penerima bantuan Z-Mart.® Berikut adalah tabel data mustahik
penerima bantuan.

Tabel 4. 1 Daftar Penerima Z-Mart

No | Nama Alamat Jenis Bantuan
1. |lbu Komp. Permata | Banner, Etalase,
Juhenah | Banjarsari, Tabung Gas, dan
Kec. Cipocok | modal usaha berupa
Jaya Kota barang seperti stok
Serang tepung terigu dan
kebutuhan pokok
lainya. (Senilai 10
Juta)
2. | Ibu Kp. Pamong Banner, Cat dan alat
Nahriyah | Ds. Pamong cat, Etalase, Tabung
Kec. Ciruas Gas, dan modal usaha
Kab. Serang berupa barang seperti
stok tepung terigu dan
kebutuhan pokok
lainya. (Senilai 10
Juta)

® Hasil wawancara dengan Pak Firman penanggung jawab Z-Mart Staf
Logistik (Pendistribusian dan Pendayagunaan) di kantor BAZNAS Provinsi Banten
pada 08 Februari 2022



75

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa penerima bantuan Z-
Mart adalah ibu-ibu yang dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi sosial keluarga. Oleh karena itu menurut
hasil wawancara mustahik pemberian bantuan dana zakat hanya
diberikan satu kali. Tujuan yang diterima berupa bantuan modal
usaha dan barang senilai 10 juta rupiah. Selain itu penerima bantuan
akan mendapatkan pembinaan dan pendampingan hingga setiap
bulannya akan ada petugas BAZNAS yang menghampiri untuk
melakukan pembinaan. Menurut hasil wawancara dengan mustahik
mengatakan bahwa pembinaan pada tiga bulan pertama dilakukan
pembinaan dua minggu sekali kemudian setelah tiga bulan berlalu
dilakukan pembinaan sebulan satu kali. Tentunya pembinaan dan
pendampingan ini dilakukan secara berkala agar penerima zakat
selalu termotivasi dan untuk mengontrol keadaan perkembangan
ekonominya. Selain itu juga mustahik diharapkan mampu
menyisihkan minimal Rp2.000,00 setiap harinya sebagai edukasi
untuk membiasakan membayar zakat dan merupakan indikator

peningkatan kemampuan ekonomi mustahik.
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1. Kondisi Ekonomi

Untuk mengetahui kondisi ekonomi mustahik, berikut

penulis sajikan laporan keuangan dan daftar perolehan laba Ibu

Nahriyah dan Ibu Juhenah.

Tabel 4. 2 Daftar Perolehan Laba Ibu Nahriyah®

Laba per bulan (Rupiah) e:(frzgrenrir]ﬁir]s?:r?ik

No. Bulan
Sebelum Sesudah Selisin tetap me_m maju
(2020) (2021) baik

1. | Januari 850.000 | 1.149.000 299.000 \ \
2. | Februari 608.000 | 1.390.000 780.000 \ \
3. | Maret 500.000 | 2.357.000 | 1.857.000 \ \
4. | April 525.000 | 2.741.000 | 2.216.000 v v
5. | Mei 600.000 | 1.960.000 | 1.360.000 \ \
6. | Juni 890.000 | 1.583.000 693.000 \ \
7. | Jduli 783.000 | 2.136.000 | 1.353.000 \ \
8. | Agustus 1.028.000 | 1.510.000 482.000 \ \
9. | September 800.000 | 1.506.000 706.000 \ \
10. | Oktober 550.000 | 2.179.000 | 1.629.000 \ \
11. | November 370.000 | 1.960.000 | 1.590.000 \ \

0 Nahriyah, “Buku Laporan Keuangan UMKM
keuangan 2021, 08 Februari 2022, h. 1-14

Z-Mart”, arsip buku
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12. | Desember 762.000 61.000 | -701.000
Jumlah 8.266.000 | 19.502.000 | 11.236.000 v v
Rata-rata 688.800 | 1.625.000 936.200 v v

(sumber: Dokumentasi buku laporan keuangan Z-Mart Ibu
Nahriyah)

Dalam tabel 4.2 ini terlihat bahwa adanya perubahan
yang dirasakan oleh Ibu Nahriyah. Ibu Nahriyah Z-Mart
mengalami  kenaikan laba dari penjualan warung yang
dilakukannya serta pengakuan Ibu Nahriyah saat diwawancarai
“Alhamdulillah, saya juga ngga nyangka-nyangka dapet, ya
alhamdulillah dapet memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
kebutuhan anak saya dua, pertama kelas 6 yang satunya 2
tahun.” '

Dari pernyataan tersebut jelas bahwa keadaan Ibu
Nahriyah merasakan perubahan setelah mendapatkan dana
bantuan Z-Mart. Ibu Nahriyah merasakan bahwa rezeki yang
didapatkannya adalah rezeki yang tidak diduga sebelumnya.

Bahkan dari dana bantuan tersebut dapat memenuhi kebutuhan

hidupnya dan kedua anaknya. Pemenuhan kebutuhan Ibu

! Wawancara dengan lbu Nahriyah Pemilik Warung Z-Mart 02 di Kp.

Pamong Desa. Pamong Kec. Ciruas Kab. Serang pada 17 Januari 2022
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Nahriyah membaik dapat dilihat dari data kenaikan laba per
bulannya setelah mendapatkan bantuan.

Kenaikan laba yang didapatkan bahkan melebihi laba
selama satu sebelum mendapatkan bantuan. Pada tahun 2020
sebelum mendapatkan bantuan adalah Rp8.266.000,00 ternyata
setelah mendapatkan bantuan labanya meningkat hingga
Rp19.502.000,00. Jika dipersentasekan sebesar  135%.
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa di bulan Januari saat
pertama kali mendapatkan bantuan laba yang diperoleh hingga
Rp1.149.000,00 yang sebelumnya kisaran Rp850.000,00
Terlihat jelas bahwa selama satu tahun Ibu Nahriyah
mendapatkan bantuan mengalami kenaikan laba meskipun
fluktuatif. Laba tertinggi selama tahun 2021 diperoleh pada
bulan April sebesar Rp2.714.000,00 yang mencapai 422% dari
laba yang biasa diterima. Rata-rata laba per bulan adalah 8,33%
dari laba per tahun 2020, sedangkan pada tahun 2021 setelah
mendapatkan bantuan labanya meningkat hingga 19,6%
perbulan atau sebesar Rpl.625.000,00. untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dari grafik di bawabh ini.
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Grafik 4. 1 Perolehan Laba Ibu Nahriyah
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa perolehan laba
Ibu Nahriyah mengalami fluktuatif. Pada bulan Desember Ibu
Nahriyah mengalami penurunan yang drastis yaitu Rp61.000,00
hal ini disebabkan karena pengeluaran warung belanja dengan
pemasukan yang terjadi mengalami gap yang cukup besar yang
dapat dilihat dari laporan keuangan di halaman lampiran.

Meskipun demikian, kenaikan laba ini juga dibarengi
dengan banyaknya barang yang dapat dijual karena bantuan
yang diterima dari BAZNAS Provinsi Banten. Dengan potensi
Z-Mart yang ada, Ibu Nahriyah dapat menyisihkan hartanya
untuk berzakat dan berinfak.

Ibu Nahriyah dapat membayarkan zakat Rp50.000,00
per bulan, dalam setahun Ibu Nahriyah sudah membayarkan
zakat sebesar Rp329.500,00. sedangkan untuk membayar Infak

dalam 1 tahun ini Ibu Nahriyah sudah membayarkannya sebesar
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Rp348.000,00.2 Dengan begitu tercapailah tujuan BAZNAS

Provinsi Banten untuk menjadikan mustahik menjadi muzakki.

Sedangkan kondisi ekonomi yang dialami oleh Ibu

Juhenah dalam satu tahun penuh yaitu tahun 2021 kenaikan laba

dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4. 3 Daftar Perolehan Laba Ibu Juhenah®®

Laba per bulan (Rupiah)

Perkembangan

ekonomi mustahik

No Bulan
Sebelum Sesudah mem
(2020) (2021) Selisih Tetap baik maju

1. | Januari 730.000 | 2.424.000 | 1.694.000 \ \
2. | Februari 405.000 | 1.270.000 865.000 V V
3. | Maret 578.000 780.000 202.000 V V
4. | April 400.000 | 1.978.000 | 1.578.000 V V
5. | Mei 380.000 | 1.874.000 | 1.494.000 V V
6. | Juni 853.000 | 1.553.000 700.000 V V
7. | Juli 800.000 | 1.896.000 | 1.096.000 \ \
8. | Agustus 950.000 | 1.644.000 694.000 \ \
9. | September 780.000 | 1.540.000 760.000 \ \
10. | Oktober 609.000 | 1.687.000 | 1.078.000 \ \

2 Hasil wawancara dengan Pak Firman penanggung jawab Z-Mart Staf
Logistik (Pendistribusian dan Pendayagunaan) di kantor BAZNAS Provinsi Banten
pada 08 Februari 2022
13 Juhenah, “Buku Laporan Keuangan UMKM Z-Mart”, arsip buku keuangan
2021, 08 Februari 2022, h 1-14
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11. | November 724.000 | 2.092.000 | 1.368.000 \ \
12. | Desember 985.000 | 1.613.000 628.000 \ \
Jumlah 8.194.000 | 20.351.000 | 12.157.000
Rata-rata 683.000 | 1.696.000 | 1.013.000 \ \

(sumber: Dokumentasi buku laporan keuangan Z-Mart Ibu
Juhenah)

Dalam tabel 4.3 terlihat bahwa adanya perubahan yang
dirasakan oleh Ibu Juhenah. lbu Juhenah mengalami kenaikan
laba dari penjualan warung yang dilakukannya. Hal ini karena
bahan pokok dagangannya menjadi lebih banyak sehingga laba
yang diperoleh pun ikut mengalami kenaikan. Kenaikan laba
yang dialami lbu Juhenah yaitu hingga 148% atau sebesar
Rp20.351.000,00 yang sebelumnya adalah Rp8.194.000,00.
Keuntungan paling tinggi diperoleh di bulan Januari sebesar
Rp2.424.000,00 bulan pertama ketika Ibu Juhenah mendapatkan
bantuan. Sedangkan laba terkecil diperoleh pada bulan Maret
yaitu Rp780.000,00 Rata-rata laba yang diperoleh Ibu Juhenah
adalah Rp1.696.000,00, kenaikannya sebesar 20,7% dari yang
sebelumnya adalah Rp683.000,00 atau sebesar 8,33%. Jumlah

ini lebih tinggi dari laba yang diperoleh sebelum mendapatkan




bantuan. Untuk lebih jelas, peneliti menyajikan grafik kenaikan
laba oleh Ibu Juhenah.

Grafik 4. 2 Perolehan Laba Ibu Juhenah
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Grafik di atas menunjukkan bahwa perolehan laba oleh
Ibu Juhenah mengalami peningkatan secara fluktuatif.
Meskipun pada bulan Maret laba yang diperoleh mengalami
penurunan tetapi pada bulan-bulan selanjutnya mengalami
kenaikan kembali.

Dalam perjalanan Z-Mart yang sudah mencapai 1 tahun
ini, 1bu Juhenah sudah dapat menyisihkan sebagian keuntungan
penjualannya untuk membayar zakat sebesar Rp778.000,00 dan
beliau sudah dapat menyisinkan untuk infak sebesar

Rp715.000,00.
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2. Keadaan sosial

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Pak
Firman, sasaran dari Z-Mart sendiri sasaran Z-Mart adalah
warung-warung yang berada di tengah-tengah perkotaan dan
memiliki potensi yang cukup baik dari segi untuk sosialisasi
zakat maupun sosialisasi program-program lainnya ataupun
untuk branding BAZNAS Provinsi Banten sendiri. Dalam
melakukan observasi salah satu Z-Mart tersebut berada di
Komplek Banjar Asri di mana komplek ini memiliki banyak
masyarakat sehingga memang cocok dalam keadaan untuk
bersosialisasi terlebih lagi warung Ibu Nahriyah berdekatan
dengan masjid. Tetapi dalam hal ini banyak warung-warung
lain, warung-warung besar seperti minimarket yang letaknya
berdekatan dengan sehingga untuk dalam hal branding Z-Mart
ini masih kurang meskipun potensinya bisa menjadi lebih besar.

Dilihat dari keadaan lingkungannya memang warung
yang dimiliki oleh ibu Nahriyah sangatlah memiliki potensi
dimana banyak anak-anak juga yang berkeliaran apalagi
tempatnya yang berada di pinggir jalan di perempatan kompleks

tersebut. Selain itu dalam keadaan yang lain, Ibu Nahriyah
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sendiri juga memiliki kendala yang sedikit mengganggu
perkembangan Z-Mart di mana kendalanya dalam membuka
warungnya lbu Nahriyah ini hanya ditemani oleh suaminya.
Terkadang hanya dirinya saja menjaga warung sendiri dan
warungnya tidak berdekatan dengan rumahnya. Antara warung
dan rumahnya memiliki jarak sekitar 100 meter di mana jarak
ini membuat ibu Nahriyah terkadang khawatir dengan
rumahnya karena rumahnya tidak ada orang apabila di siang
hari. Sedangkan untuk suaminya bekerja dan anak-anaknya juga
sudah pada bekerja sehingga terkadang Z-Mart yang dikelola
oleh 1bu Nahriyah tutup karena tidak ada penjagaan.

Berbeda dengan keadaan sosial Ibu Juhenah dalam
keadaan sosial dalam lingkungan ibu Juhenah karena berada di
kampung tetapi letak warung Ibu Juhenah cukup strategis.
Dimana ibu Juhenah memiliki Z-Mart menghadap ke arah jalan
raya dan hanya ada warung ibu Juhenah sehingga dalam
praktiknya sangatlah potensial meskipun sosialisasi tentang
BAZNAS sendiri masih cukup minim karena masih
mengandalkan orang-orang yang lewat dari jalannya. Selain itu

sebelum 1Ibu Juhenah mendapatkan bantuan dari BAZNAS
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warung Ibu Juhenah ini menghadap membelakangi jalan
sehingga potensi yang ada pada ibu Juhenah ini sangatlah
minim karena strategi pemasaran yang dilakukannya kurang
tepat. Ketika bantuan Z-Mart ini datang kemudian posisi
warung diubah untuk menghadap jalan. Selain itu juga dengan
posisi tersebut memberikan potensi yang cukup signifikan
terhadap omzet yang didapatkan bahkan bisa mencapai lebih
dari 100%. Dengan adanya Z-Mart ini juga memberitahukan
bahwa yang pemilik warung adalah ibu Juhenah dan
mendapatkan bantuan Z-Mart. meskipun memiliki label Z-Mart
bukan berarti orang-orang secara bersamaan datang ke
warungnya tetapi dengan pengadaan barang yang dilakukan
oleh  BAZNAS Banten sehingga Ibu Juhenah ini dapat
memberikan omzet yang lebih tinggi karena barang yang dijual
semakin banyak dan semakin beragam.
. Kendala-kendala dalam melaksanakan zakat produktif melalui
Z-Mart

BAZNAS Provinsi Banten dalam mendistribusikan
bantuan melalui Z-Mart pastinya memiliki kendala-kendala

yang dihadapinya antara lain:
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a. Z-Mart belum dapat branding yang cukup baik di
masyarakat, terlebih ketika produk seperti banana cinta
(produk binaan BAZNAS Provinsi Banten) dimasukkan
untuk dijual oleh pihak Z-Mart masih sepi peminat

b. Proses pemilihan mustahik yang cukup panjang juga
menjadi salah satu kendala, dimana mustahik yang
mendaftarkan diri untuk bantuan Z-Mart tidak akan
langsung diterima, melainkan ada proses riset dan harus
memenuhi kriteria dengan baik. Dikarenakan belum
memiliki acuan dalam menyeleksi mustahik.

Sedangkan dari pihak responden Ibu Juhenah memiliki
kendala dalam pengelolaan warung Z-Mart dikarenakan
anggota keluarga sudah pada kerja sehingga tidak dapat
bergantian dan juga persaingan pasar semakin banyak karena
berdekatan dengan warung atau minimarket lainya. Seperti
yang disampaikan dalam wawancara:

“Alhamdulillah anak udah pada kerja, jadi warung kadang
tutup ngga ada yang jaga, bapak kerja, rumahnya sepi.

semakin banyaknya warung, ada minimarket, bakso, inikan
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berendeng. Meskipun ya rezeki ngga akan kemana. Cuma ya
kita cari berkahnya.”**

Pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Juhenah tersebut,
menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi oleh Ibu Juhenah
adalah kendala internal. Dimana keadaan yang dirasakan oleh
Ibu Juhenah dapat menjadi perhatian khusus oleh BAZNAS
Provinsi Banten, agar kegiatan jual beli di Z-Mart Ibu Juhenah
tetap dapat berjalan lancar.

4. Harapan Responden
Dengan adanya Z-Mart, ada beberapa harapan ke depan
yang disampaikan oleh responden terkaitan dengan peningkatan
penjualan dan terhadap kondisi sosial ekonomi, yaitu
a. Harapan Ibu Juhenah
“Ada pengembangan, pemahaman tentang infak sedekah
kepada yang lain, minimalnya pembeli beli juga memikirkan

tabungan untuk hari esok. Minimal 1000 juga pahalanya

Y Wawancara dengan Ibu Juhenah Pemilik Warung Z-Mart 01 di Komp.
Permata Banjarsari, Kec. Cipocok Jaya Kota Serang pada 17 Januari 2022
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kan lumayan, bisa jadi nanti dana ZIS ini dapat
dikembangkan lagi untuk beasiswa sekolah anak.”™
Harapan Ibu Juhenah dengan adanya branding Z-Mart
mampu mengundang animo masyarakat untuk berbelanja di
warung zakat sehingga masyarakat sadar dengan membeli di

warung Z-mart berarti sudah turut hadir untuk saling berbagi

dan membantu sesama.

b. Harapan Ibu Nahriyah

“Paling,ini pintu aja, karena pintunya masih terbuat dari
kayu. Jadi buat khawatir kalau ditinggal-tinggal. *®

Ibu Nahriyah berharap program Z-Mart ini bisa melihat

segi keamanan warung, dikarenakan jarak yang jauh dari
rumah Ibu Nahriyah khawatir dengan barang jualannya
dikarenakan warung yang terbuat dari kayu dan terlebih pada

pintunya yang dianggap masih ku rang aman dikarenakan tipis

dan mudah dibongkar.

> Wawancara dengan Ibu Juhenah Pemilik Warung Z-Mart 01 di Komp.

Permata Banjarsari, Kec. Cipocok Jaya Kota Serang pada 17 Januari 2022

18 Wawancara dengan lbu Nahriyah Pemilik Warung Z-Mart 02 di Kp.

Pamong Desa. Pamong Kec. Ciruas Kab. Serang pada 17 Januari 2022
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5. Kelebihan dan kekurangan program Z-Mart

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

peneliti merangkum beberapa poin kelebihan dan kekurangan

dari Z-Mart, yaitu:

a. Kelebihan

Kelebihan dari adanya program zakat produktif Z-Mart

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mustahik mendapatkan bantuan zakat produktif tidak
berupa uang tunai, tetapi berupa barang. Hal ini
membuat mustahik lebih mudah mengelola dan tidak
dapat disalahgunakan untuk kepentingan lain.

Mustahik mendapatkan bimbingan setiap bulan dan
pengelolaan laporan bulanan keuangan dicatat dengan
baik.

Mendapkan promosi secara tidak langsung karena ada
branding dari BAZNAS Provinsi Banten

Penerima manfaat dapat menyisihkan sebagian
uanganya untuk berinfak dan mengajak orang lain

berinfak.
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5) Bantuan zakat produktif melalui Z-Mart mampu
mengubah kondisi mustahik menjadi muzzaki.
b. Kekurangan
Adapun kekurangan dari program Z-Mart ini adalah
sebagai berikut:

1) Kendala-kendala dari internal mustahik belum
mendapatkan solusi dari setiap bimbinganya.

2) Promosi terhadap Z-Mart masih minim kapada
masyarakat luas.

3) Mustahik masih belum mengerti lebih tentang zakat,
Infak, dan sedekah. Maka perlu adanya sosialisasi
agar mustahik dapat ikut menyiarkan dakwah
tentang pentingnya Zakat, Infaq, Sedekah

4) Belum adanya kriteria dan ukuran penerima manfaat

yang secara jelas .



